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Abstract - Development of the University of Surakarta assessed memorable film monotonous, it does 
not result in the development of cinema that puts the educational aspect. Short Film Production "Like 
And Dislike" Using Multimedia System is a renewal in cinema at the University of Surakarta, 
combining elements of multimedia and educational themes that will produce a short film that appeals 
to students. The problem is how to make a short film production or cinema as an educative function, 
using a multimedia system that film at the University of Surakarta not impressed monotonous. The 
goal is to produce educational breakthrough in cinema at the University of Surakarta which convey 
positive information message. Benefits of this research is to provide inspiration and insight into the 
nuances of educational, as well as add to the literature in film at the University of Surakarta. 
The research methodelogy used is literature, Observation, Interview, Design and 
Implementation, Documentation. Formulation of cinema production step process consisting of Pre-
Production, Production and Post Production. Short Film Production "Like And Dislike" Using 
Multimedia System is expected to be a reference and information in producing cinema or indie films as 
a function of education, as an evidence of the application of IT multimedia science. 
Keywords    : Multimedia, Cinema Production 
 
Abstrak - Perkembangan perfilman Universitas Surakarta dinilai berkesan monoton, hal itu 
mengakibatkan tidak berkembangnya sinema yang mengedepankan aspek edukatif. Produksi Film 
Pendek “Like And Dislike” Menggunakan Sistem Multimedia merupakan pembaharuan dalam 
perfilman di Universitas Surakarta, menggabungkan antara unsur unsur multimedia dan tema edukatif 
sehingga akan menghasilkan suatu film pendek yang  menarik bagi mahasiswa. 
 Adapun masalahnya adalah bagaimana  membuat sebuah produksi  sinema atau Film 
Pendek  sebagai fungsi edukatif, dengan menggunakan sistem multimedia agar perfilman di 
Universitas Surakarta tidak berkesan monoton. Tujuannya untuk menghasilkan terobosan edukatif 
dalam perfilman di Universitas Surakarta yang menyampaikan pesan informasi positif. Manfaat 
penelitian ini  adalah memberikan inspirasi dan wawasan bernuansa edukatif, serta menambah 
pustaka dalam perfilman di Universitas Surakarta. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
Kepustakaan, Observasi, Wawancara, Perancangan dan Implementasi, Dokumentasi. Perumusan 
langkah produksi sinema terdiri dari proses Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. 
 Produksi Film Pendek “Like And Dislike” Menggunakan Sistem Multimedia diharapkan dapat 
menjadi referensi dan informasi dalam memproduksi sinema atau film indie sebagai fungsi edukasi, 
sebagai suatu bukti penerapan ilmu IT multimedia.  
Kata kunci : Multimedia, Produksi Sinema 
 
1.a  LATAR BELAKANG MASALAH  
Perkembangan perfilman Indonesia 
perlu mengalami peningkatan, terutama dalam 
unsur edukasi. Sehingga sudah waktunya 
untuk menampilkan film yang bergenre 
edukasi. Produksi film pendek “ Like And 
Dislike” menggunakan sistem multimedia ini 
menyisipkan unsur unsur edukasi yang 
nantinya akan menyampaikan pesan informasi 
positif bagi masyarakat. Tanpa kita sadari, 
setiap hari kita selalu melihat sesuatu hal hasil 
dari rekayasa multimedia seperti audio, video, 
grafis, dan animasi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan teknologi pengolahan video 
yang banyak di nikmati orang orang sekitar kita 
dalam kehidupan sehari hari. Kreatifitas yang 
tumbuh dari sebuah imajinasi visual dimetakan 
dalam ruang ruang memori daya khayal dalam 
diri kita masing masing. Untuk itu, apa yang 
kita lihat, kita sentuh, kita rasakan, kita lihat, 
kita dengar, dan kita renungkan semuanya 
merupakan proses dari penjelmaan imajinasi 
verbal menjadi karya nyata. (Baksin Askurifai, 
24, 2009)  
Beraneka ragam jenis film yang 
diproduksi dewasa ini cukup variatif untuk kita 
tonton. Namun dalam keanekaragaman 
tersebut dirasa masih kurang jenis film yang 
bisa berguna sebagai fungsi edukasi. 
Perkembangan perfilman di Universitas 
Surakarta sendiri kebanyakan bercerita 
tentang cinta. Ini di buktikan dengan survei di 
kepustakaan Universitas Surakarta yang 
hanya terdapat empat buah film indie :  
Film yang pertama tentang film 
independen “Because Of  You” dimana film 
tersebut dibuat karena saat itu perkembangan 
film independen berkembang begitu pesat, 
sehingga mempengarui kalangan anak muda 
untuk membuat film sendiri. Film “ Because Of 
IJCSS - Indonesian Jurnal on Computer Science - Speed - FTI UNSA  - ijcss.unsa.ac.id 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online) - 2088-0162 (CDROM)  2 
You”  sendiri bercerita tentang cinta sepasang 
anak muda. (Iswandari wahyu pratomo siwi, 
2006) 
Film yang kedua tentang cerita “ 
Indahnya Wisuda” dimana film ini bercerita 
tentang seorang mahasiswa yang berjuang 
untuk bisa mengikuti wisuda yang akan di 
adakan oleh kampus dalam waktu yang sudah 
dekat.  (Rendy Satya Purnama, 2007) 
Film yang ketiga “ pendidikan 
masyarakat  tentang lalu lintas kepolisian resor 
karanganyar” Dimana semakin padatnya jalan 
raya oleh pengguna kendaraan bermotor 
tentunya akan membawa dampat atau peluang 
terjadinya kecelakaan lalu lintas, maka 
diperlukan kesadaran masyarakat untuk 
mentaati peraturan lalu lintas agar terhindar 
dari kecelakaan. Maka diperlukan media 
informasi tentang peraturan lalu lintas yang 
mudah di pahami dan dimengarti yaitu berupa 
film. (Lukman hakim, 2011) 
Film yang ke empat film indie “ Dialah 
Segalanya” dimana film ini bercerita tentang 
dua orang yang sangat antusias mencari di 
mana suatu kedamaian. Pencarian di lakukan 
dengan mendaki sebuah gunung dan juga di 
sebuah makam, namun kedamaian juga belum 
juga di temukan. Hingga pada akhirnya 
kematian lah yang menjadi jawabannya. (Dewi 
Indrianingsih, 2008)   
  Perkembangan jenis film Universitas 
Surakarta dinilai cukup monoton. Karena 
melalui suatu film setidaknya membawa suatu 
pengaruh dalam diri manusia, tentang pola 
pikir serta sifat dan sikap manusia untuk 
menjalani dalam kehidupan ini. Terobosan 
edukatif dalam memproduksi sebuah sinema 
atau film perlu diadakan, karena film atau 
sinema merupakan salah satu media bagi 
manusia untuk belajar sesuatu maupun 
mendapatkan suatu informasi dalam 
kehidupan ini. 
Oleh karena itu melalui Produksi Film 
Pendek “Like And Dislike” Menggunakan 
Sistem Multimedia ini, dapat memberikan 
pesan informasi positif kepada masyarakat 
dalam kehidupan nyata. Agar kedepan 
penonton tidak dibodohi oleh hal-hal negatif 
yang dimunculkan dalam film yang sedang 
berkembang dewasa ini.  
 
1.b RUMUSAN MASALAH  
1. Karena perfilman di Universitas Surakarta 
berkesan monoton.  
2. Bagaimana merancang sebuah produksi 
film pendek dengan menggunakan sistem 
IT Multimedia secara sistematis ? 
 
1.c  BATASAN MASALAH  
1. Merancang sebuah alur cerita yang 
diterapkan dalam film pendek, dengan 
menyisipkan pesan informasi positif. 
2. Penerapan sistem videografi dalam 
pembuatan film pendek  “Like Anda 
Dislike” yang sistematis sesuai urutan Pra 
Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. 
3. Penggunaan teknologi multimedia yang 
variatif, untuk penerapan yang lebih 
terarah, dengan pengaplikasian software-
software multimedia easy touch, tool yang 
lengkap, dan compartible. Software yang 
akan digunakan nantinya antara lain : 
Pinnacle studio 12, Sony Vegas Pro.11, 
SWiSH v.2, Corel Draw x-5, Adobe 
Photoshop CS3, Any video Converter, 
Cool edit pro 2.0. 
 
1.d  TUJUAN PENELITIAN  
1. Menghasilkan film pendek, sebagai 
sarana penyampaian pesan informasi 
positif edukatif. 
2. Menghasilkan cara penerapan ilmu IT 
multimedia dalam penerapan 
memproduksi film pendek 
 
1.e  MANFAAT PENELITIAN  
1. Memberikan inspirasi dan referensi bagi 
mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian tentang produksi sebuah 
sinema atau film indie yang 
menyampaikan pesan informasi positif, 
guna memperbanyak khasanah dunia 
pustaka perfilman di Universitas. 
2. Mengembangkan ilmu IT mutimedia 
dalam memproduksi sebuah film pendek. 
 
2, GAMBARAN UMUM DAN LANDASAN 
TEORI 
Dalam penelitian ini pembahasan 
proses produksi film pendek “Like And Dislike” 
menggunakan sistem multimedia ini tidak 
lepas dari unsur unsur sistem multimedia, yang 
dimana multimedia itu berasal dari kata multi 
dan media. Multi berasal dari bahasa latin, 
yaitu nouns yang berarti banyak atau 
bermacam macam. Sedangkan kata media 
berasal dari bahasa latin, yaitu  medium yang 
berarti perantara atau sesuatu yang dipakai 
untuk menghantarkan, menyampaikan, atau 
membawa sesuatu. (Munir, 2, 2012) 
Film, sinema, movie atau gambar 
bergerak, ( dalam bahasa inggris disebut 
motion picture) adalah serangkaian gambar 
gambar yang diproyeksikan pada sebuah layar 
agar tercipta suatu tipuan gerak yang seakan 
akan terlihat hidup. Gambar bergerak, movie, 
film atau sinema merupakan salah satu bentuk 
hiburan yang popular, yang dapat menjadikan 
manusia melarutkan diri mereka kedalam 
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dunia imajinasi pada saat tertentu ketika 
mereka melihatnya. Film juga mengajarkan 
manusia dalam banyak hal seperti tentang 
sejarah, ilmu pengetahuan, karakter manusia 
dan berbagai macam hal lainnya.  
Berikut landasan teori yang di pakai dalam 
Produksi film pendek “ Like And Dislike” 
menggunakan sistem multimedia ini :  
1. Video menyediakan satu kaedah 
penyaluran informasi yang amat sangat 
menarik dan live. Video merupakan 
sumber atau media yang paling dinamik 
serta efektif dalam penyampaian suatu 
informasi. (Purnama, eka, bambang, 7, 
2003) 
2. Video adalah teknologi untuk menangkap 
ulang, merekam, memproses, 
mentransmisikan, dan menata ulang, 
gambar bergerak. Bisanya menggunakan 
film seluloid, sinyal elektronik, tau media 
digital (Muhayat, Teknologi Multimedia, 
2010).  
3. Film pendek di sini artinya sebuah karya 
film cerita fiksi yang berdurasi kurang dari 
60 menit. (Javandalasta, Panca, 2, 2011) 
4. Berpuluh hingga beratus tahun kita 
mengenal film sebagai media rekam dan 
terbukti, film menjadi tulang punggung 
kemajuan teknologi media. (Semedhi, 
Bambang, 34, 2011) 
5. Ide adalah segalanya. Jika ada ide, atau 
letupan yang mampu menghasilkan 
sebuah cerita, maka langkah anda 
menuju pembuatan sebuah film akan 
semakin mantap. (DRA. Sari, Nurahadian 
& Fauzi, Ahmad, Dodi, S.Sos, 1, 2006) 
6. Tanggung jawab utama seorang juru 
kamera ada dua, yaitu mengatur tata 
cahaya sebuah adegan dan menjalankan  
kamera. (Baksin, Askurifai, 18, 2009) 
 
3.a     Sistem Produksi Film Pendek 
 Dalam penggarapan film pendek “Like 
And Dislike” menggunakan sistem multimedia 
ini, menggunakan teknik videografi yang lebih 
kreatif dan variatif, juga mengedepankan 
aspek alur cerita yang menarik, agar menjadi 
referensi dunia pustaka perfilman di 
Universitas Surakarta, yang bermutu dan 
berkualitas, sehingga menjadi film pendek 
yang berkompeten.  
 
 
 
 
 
 
 
3.b Kerangka pemikiran  
 
Gambar diagram kerangka pemikiran 
 
3.c  Tahapan Proses Produksi Film Pendek 
 Implementasi produksi film pendek 
“Like And Dislike” ini, dalam proses 
penggarapannya dibagi tiga tahapan, masing – 
masing tahapan proses memiliki langkah yang 
harus dikerjakan oleh tiap tiap bagian. 
 
3.d   Proses Pra Produksi  
 Pra produksi merupakan tahapan 
perencanaan. Secara umum merupakan 
tahapan persiapan sebelum memulai proses 
produksi. Tahap ini terdiri dari tiga tahap yaitu, 
pengumpulan data dan materi, konsep, dan 
planning. Segala sesuatu yang berkaitan 
dengan semua persiapan dalam penggarapan 
produksi film pendek “Like And Dislike” ini, 
benar benar dimatangkan pada proses ini.  
 
Contoh naskah film pendek “Like And Dislike” 
menggunakan sistem multimedia 
 
Naskah “Like And Dislike” 
Seperti biasanya setiap pagi  Budi 
menyapa semua karyawan yang ada di kantor 
tersebut 
Budi  :”(tersenyum) Selamat pagi 
mbak . . .” 
Karyawan :”pagi . . .” 
 Tidak semua karyawan yang ada di 
situ suka dengan Budi salah satunya Raka, 
dari awal melihat Budi dia sudah sangat tidak 
suka dengan Budi karena dia menganggap 
Budi terlalu cari perhatian dengan karyawan 
lain, dan pada saat Budi menyapanya dia 
hanya diam dan buang muka 
Budi  :”Pagi mas . . .” 
Raka  :”(Diam, menunjukkan 
ekspresi wajah yang tidak senang)” 
 Tetapi disisi lain Budi juga 
menemukan teman yang sangat baik, yang 
tulus berteman dengan dia yaitu Aisyah  
Budi  :”Pagi Aisyah” 
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Aisyah :”Pagi Bud, ciee semangat 
amat pagi ni, hayoo kenapa?” 
Budi  :”heheh kalau mau kerja ya 
harus semangat kan” 
Aisyah  :”iya-iya” 
Budi  :”masuk yuk” 
Aisyah  :”ayuk”  
 
 
 
Contoh screenplay film pendek”Like anda 
Dislike”  menggunakan sistem multimedia 
“Like And Dislike” 
Kesabaran dan ketekunan Budi 
dalam mempertahankan 
Pekerjaannya. 
 
FADE IN :  
INT. Lobbi UNSA 
Cast : Budi dan Karyawan 
seperti biasanya setiap 
pagi Budi menyapa semua 
karyawan yang ada dikantor 
tersebut. 
Budi 
(kepada Karyawan) 
Selamat pagi mbak . . . 
Contoh storyboard Film pendek 
Like And Dislike  
 
Contoh Rundown/Shot List Film 
pendek Like And Dislike  
 
 
4.a Implementasi Produksi Film Pendek 
“Like and dislike” 
 
4.b Proses Produksi 
 Proses Produksi film pendek “Like and 
dislike” dalam implementasinya dibagi menjadi 
dua bagian pengerjaan yaitu video processing 
dan audio processing. Semua bagian 
pengerjaan dikerjakan sesuai dengan apa 
yang telah dijadwalkan, jadi semuanya diatur 
dalam working schedule. Dua bagian 
pengerjaan tersebut akan dijelaskan berikut ini. 
 
a) Video Processing  
 Video processing ini dimana semua 
hal yang berhubungan dengan unsur visual 
dalam film pendek “Like and dislike”. Unsur 
visual tersebut adalah gambar bergerak atau 
video, dan logo serta teks yang menjadi 
asesoris dalam film pendek ini. Dari 
pembuatan gambar bergerak atau proses 
shooting hingga pembuatan title text. 
 Sebelum melakukan semua proses 
pengambilan gambar, langkah awal yang akan 
diambil adalah membuat animasi logo dan title 
teks sebagai pelengkap, setelah logo dan teks 
sudah selesai dibuat, langkah berikutnya 
adalah proses pengambilan gambar atau 
shooting. Proses pengambilan gambar harus 
sesuai dengan apa yang telah dijadwalkan, 
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setelah semua artis atau pemeran siap untuk 
berakting untuk memerankan masing-masing 
peran maka semua kru yang telah dibentuk 
sesuai dengan job disc dan semua peralatan 
yang telah disiapkan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Semua proses pengambilan 
gambar atau shooting menggunakan panduan 
script, screenply dan storyboard yang telah 
dibuat. Lokasi yang  digunakan untuk 
pengambilan gambar adalah area kampus 
Universitas Surakarta dan ruang dosen karena 
memiliki tempat yang cocok untuk 
pengambilan gambar. Tentunya semua proses 
pengambilan gambar tersebut, melalui survei 
terlebih dahulu. 
Proses pengambilan gambar dalam film 
pendek “Like and dislike” ini, semuanya 
menggunakan peralatan shooting berupa : 
1) 2 unit Gain Mic (mikropon kondensor) 
2) 1 unit mic-stand 
3) 1 unit kamera Sony HD (set) 
4) 2 unit kamera MD-1000 (set) 
5) Kaset mini-DV (4 pcs) 
6) 2 unit lighting ultraviolet 
7) Mixer audio 6 chanel RG 
8) Kamera DSLR 
 
 Untuk membantu penataan cahaya, 
digunakan alat penerangan yaitu dua unit 
lampu ultraviolet. Untuk lampu ultraviolet 
menggunakan yang berkapasitas 450 watt dan 
150 watt. Jika pengambilan diambil di dalam 
ruangan maka dibutuhkan pencahayaan agar 
hasil yang digunakan menjadi lebih sempurna 
yang dibantu dengan pencatat adegan yang 
menggunakan clapperboard. Karena 
clapperboard digunakan sebagai rujukan tanda 
untuk editor film, baik dari aspek gambar, 
ataupun suara. Dengan adanya suara “clap”, 
sound editor akan menggunakannya untuk 
menyelaraskan audio yang diambil dengan 
video-nya. 
 
Gambar Tampilan Clapperboard 
 
Audio Processing 
Maksud dari proses ini adalah semua hal yang 
terkait dalam unsur audio dalam film pendek 
“Like and dislike” ini. Suara yang digunakan 
berupa perekaman suara secara live dan 
secara dubbing. Perekaman suara secara live 
yaitu pengambilan gambar dengan suara jadi 
satu, sedangkan perekaman secara dubbing 
dilakukan secara indoor atau didalam studio. 
Proses dubbing ini berupa voice over yang 
dilakukan oleh pemeran yang diplot sesuai 
dengan alur cerita yang dibuat. Untuk 
keperluan efek suara dan editingnya 
digunakan mixer audio. Didalamnya terdapat 
efek untuk melakukan pemrosesan data suara, 
misalnya dengan memberi efek gema, bas 
treble, volume,. Dalam pengoperasian mixer 
audio dibutuhkan orang yang sudah paham 
atau mengerti tentang seluk beluknya atau 
permasalah yang terjadi dan peka terhadap 
suara. Dalam teknik perekaman suara digital 
memiliki cara atau pedoman teknis untuk 
menciptakan berkas suara digital pada 
komputer multimedia. Elemen yang penting di 
dalam sebuah film adalah suara. Dan dapat 
menambahkan file-file suara ini dengan cara 
mengombinasikan ke dalam film pendek “Like 
and dislike” menggunakan software Cool Edit 
Pro 2.1. 
 Dalam proses perekamannya 
menggunakan Gain Mic Internal, jenis 
kondensor dari Behringer yang digunakan 
diinput dengan mixer 6 chanel. Yang kemudian 
file perekaman suara, diinput menjadi file 
digital, yang disimpan dalam format MP3tone, 
melalui software Cool Edit Pro 2.1. dengan 
cara pengerjaannya yang cukup mudah, yaitu 
dengan tekan tombol recording. 
 
 
Gambar Tampilan recording Cool Edit Pro 2.0 
 
Untuk memberikan variasi suara yang lebih 
artistik, dengan rekaman suara digital atau 
voice over didalam penelitian ini, dapat 
diberikan efek sesuai dengan yang diinginkan. 
Dengan adanya pemberian efek suara ini 
dapat memberikan manfaat audio filter, yang 
berfungsi sebagai pemberi efek dengan 
mengatur frekuensi klip audio yang dipilih, 
dengan menggunakan software audio effect, 
Sound Forge Pro 10.0. 
 Selain proses voice over juga ada 
unsur penambahan dalam suara latar atau 
IJCSS - Indonesian Jurnal on Computer Science - Speed - FTI UNSA  - ijcss.unsa.ac.id 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online) - 2088-0162 (CDROM)  6 
backsound. Backsound yang digunakan dalam 
pendek “Like and dislike”  ini, sebagian besar 
terdiri dari soundtrack yang diambil dan lagu-
lagu band di Indonesia, dengan lagu yang 
digunakan bertema semangat, ceria dan 
memberi motivasi. Soundtrack yang digunakan 
dalam film pendek “Like and dislike”  antara 
lain : 
1) Ya sudahlah, yang dibawakan oleh 
Bondan and fade 2 black 
2) Pasti ku bisa yang dibawakan Sheila on 
seven 
3) Tak terkalahkan, yang dibawakan oleh 
Bondan and fade 2 black 
4) Tetap semangat, yang dibawakan oleh 
Bondan and fade 2 black 
 
Pemotongan dan efek durasi ditentukan oleh 
sutradara dan editor video. Dalam proses 
video processing dan audio processing 
nantinya digabungkan dalam proses editing 
dan mixing. 
 
4.c Proses Pasca Produksi 
 Dalam tahapan proses Pasca Produksi 
ini, membahas segala sesuatu seluk beluk 
editing dan mixing, baik tentang video maupun 
audio. Semua file video yang sudah dicapture 
dan yang sudah dalam bentuk file MPEG II 
yang siap untuk diedit dengan software video 
editing. 
 
a) Editing & Mixing 
 Langkah awal yang dilakukan adalah 
pemotongan masing-masing video, hilangkan 
atau hapus proses shooting yang gagal dari 
masing-masing kamera. Setelah itu 
menggabungkan gambar bergerak dan 
bersuara secara bersamaan, dengan hal 
seperti ini sangat jarang dapat dilakukan oleh 
video editing lainnya. Karena dengan Sony 
Vegas memungkinkan untuk menampilkan 
beberapa video dalam satu layar, dan semua 
videonya dapat bergerak. Dengan Sony Vegas 
dapat menampung banyak track video yang 
sangat jarang dijumpai pada video editing lain. 
Dengan Sony Vegas, semua tampilan multi 
video tersebut dapat berwujud. Seperti ketika 
anda menonton sebuah siaran berita yang 
menampilkan tayangan video dari berbagai 
sudut pandang, dengan Sony Vegas pun anda 
dapat melakukan hal yang sama (Enterprise, 
Jubilee, 21, 2008). Oleh karena itu dengan 
Sony Vegas berapapun jumlah video yang 
diinginkan untuk tampil dalam satu layar, 
semua itu dapat diatasi dengan Sony Vegas. 
 
 
Gambar Tampilan beberapa video dalam satu 
layar Sony Vegas Pro 11 
 
Bahkan track audio juga dapat ditumbuk dalam 
satu layar, jadi seakan akan suara yang 
dihasilkan dua atau bisa saling bersahut-
sahutan. Pemotongan gambar dari tiga 
kamera, yang dikombinasikan dengan efek 
suara yang diinginkan, yaitu melalui proses 
mixing, setelah semuanya telah digabungkan 
sesuai dengan diinginkan maka dirender 
dengan Sony Vegas Pro 11. Dalam proses 
rendering dengan menggunakan Sony Vegas 
Pro 11 cukup ringan, dan dapat dilakukan 
rendering beberapa window Vegas bersamaan 
dan menghasilkan render video yang sangat 
bagus. 
 
 
Gambar Tampilan rendering Sony Vegas Pro  
 
b) Special FX 
 Untuk menambah variasi dan kesan 
artistik dalam pembuatan film pendek “Like 
and dislike” ini, ditambahkan juga efek animasi 
video didalamnya. Dan menambah efek 
transisi gambar dengan menggunakan 
software Sony Vegas Pro 11, sedangkan untuk 
efek animasi gambar menggunakan software 
SWISH v.2. Sedangkan teknik pencahayaan 
editing video juga diatur dalam video editing 
tersebut, yang sesuai dengan aturan di 
sutradara dan editor video dalam pengeditan. 
Dalam pengambilan gambar dengan cara 
fokus atau yang biasanya disebut dengan 
cropping dapat menambah suatu variasi 
artistik dalam film pendek “Like and dislike” ini. 
Sehingga kesan yang monoton dapat diatasi, 
dengan bantuan alur cerita yang variatif dan 
proses shooting yang variatif juga, dan proses 
editing yang inovatif. Cropping video dalam 
pengeditan di sini menggunakan Sony Vegas 
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Pro 11, yang sangat mudah untuk 
menjalankan aplikasinya. 
 
 
Gambar Tampilan cropping video Sony Vegas 
Pro 11. 
 
Permainan efek animasi gambar di film ini, 
menggunakan SwiSH v.2 yang memiliki cukup 
banyak efek animasinya. 
 
Gambar Tampilan special effect SwiSH v.2 
 
Salah satu alasan dalam pemilihan software 
video editing Sony Vegas Pro 11 dan SwiSH 
v.2 dalam produksi film pendek “Like and 
dislike” disini adalah, karena kedua software 
video editing ini dapat dikombinasikan dengan 
preview esternal monitor, jadi dengan software 
ini, jika kita ingin tampilan hasil yang lebih 
besar atau jelas, dapat menggunakan monitor 
eksternal dengan komputer multimedia, 
sehingga membuat tampilan gambar video 
yang lebih besar dan jelas. 
 
c) Final Editing 
 Setelah semua video selesai dipotong 
dan diberikan sentuhan efek animasi, 
kemudian gabungkan kembali menggunakan 
Sony Vegas Pro 11, yang termasuk juga efek 
animasi tulisan. Semua file pendek “Like and 
dislike” ini berupa format MPEG II, dan 
menghasilkan output final rendering yang 
berupa file dengan format MPEG II. 
 Kemudian tahapan berikutnya adalah 
proses mastering atau packaging video film 
pendek “Like and dislike”. Proses mastering 
atau packaging video ini menggunakan 
software NERO. Dengan format packaging 
video dipilih dengan bentuk file format DVD, 
karena file film yang dihasilkan biasanya cukup 
besar. 
 
                Gambar. Tampilan start NERO  
 
File video final editing film pendek “Like and 
dislike” disimpan dengan proses burning, 
dengan menggunakan NERO, yang disimpan 
dalam keping DVD. 
 
4.d Hasil Produksi Film Pendek “Like And 
Dislike” 
 Semua hasil dari produksi film pendek 
“Like and dislike”, yang selanjutnya akan 
diadakan proses review atau mengevaluasi 
yaitu dengan cara menganalisa. Dalam proses 
penganalisaan, akan dibahas tentang 
perbandingan diantara proses perencanaan 
dan hasil yang aktual dari hasil video film indie 
pendek “Like and dislike”. Semua data 
yang digunakan untuk perbandingan diantara 
perencanaan dari storyboard, dan data 
perbandingan dari hasil capture video finishing 
film pendek “Like and dislike”.  
 
Tabel Tabel pembanding analisa video 
N
o
.
Perencana
an Video 
Aktual 
Video 
Analisa 
Reault 
1 Sesuai 
dengan 
perencana
an. 
2 Sesuai dengan 
perencanaan. 
3 Sesuai dengan 
perencanaan. 
4 Sesuai dengan 
perencanaan. 
5 Sesuai dengan 
perencanaan. 
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6 Sesuai dengan 
perencanaan.  
 
 Dari analisa yang telah dihasilkan 
dengan perbandingan antara perencanaan 
dan hasil aktual yang cukup sesuai. Karena 
semua hasil yang telah direncanakan tidak 
terlalu sesuai dengan yang direncanakan, 
selama apa yang direncanakan, 
pengimplementasiannya masih dalam batas 
koridor yang telah ditentukan dalam produksi 
film pendek “Like and dislike”, Paling tidak 
sinematografi yang baik sehingga dapat 
memberikan pengungkapan yang teliti dari 
hasil produksi yang telah disiapkan oleh 
seorang sutradara untuk kameramen-
kameramennya. (Baksinm, Askurifai, 18, 
2009). 
 Khusus untuk dialog cerita dalam film 
pendek ini, mengalami banyak modifikasi, 
yang tidak persis dengan naskah yang dibuat. 
Hal ini dikarenakan adanya para pemain lebih 
banyak improvisasi dalam pengucapan 
kalimat, oleh karena para pemain tidak hafal 
mutlak yang sama persis dengan naskah film. 
Untuk itu, dapat menimbulkan kesan artistik 
tersendiri dalam film pendek “Like and dislike”  
ini. 
 Karena menimbulkan kesan yang 
natural seperti halnya dalam kehidupan sehari-
hari, jadi tidak kaku dalam pengucapan kalimat 
selama itu semua tidak terlalu melenceng dari 
perencanaan tema cerita pendek “Like and 
dislike”. 
 Semua perencanaan film pendek “Like 
and dislike” yang sudah disiapkan dengan 
matang, dengan penuh ketelitian dan kejelian 
dalam sistem pengerjaannya. Sehingga 
membuat penelitian ini menjadi cukup 
sistematis. Sedangkan pembuatan tema 
dan alur cerita dalam penelitian ini, dibuat 
dengan cara yang lebih kreatif, variatif dan 
inovatif, membuat film bergenre indie. 
Pembuatan karya film harus jeli dan teliti untuk 
melihat bagaimana agar bisa menyajikan 
sebuah karya yang sesuai dengan selera 
penikmatnya sehingga karya filmnya diacungi 
jempol karena tetap. (Widagdo, Bayu M dan 
S.Gora, Winastwan, Gora S, Bikin Film Indie lu 
Mudah. CV. Andi Offset, Yogyakarta, 3, 2007). 
 
4.e MEDIA PLAYER YANG DIGUNAKAN 
 Televisi dan Video Compact (VCD) 
Player.  
Media televisi dapat untuk 
mengimplementasikan hasil dari program 
pembuatan film ini. Untuk 
mengimplementasikannya perlu menggunakan 
perangkat pendukung yang berupa VCD atau 
DVD player yang dihubungkan dengan 
menggunakan media kabel RCA.  
(Ciptaningrum Prihantini, 2013)  
 
Komputer 
Perangkat komputer juga dapat digunakan 
untuk mengimplementasikan film ini. 
Pengmplementasian dengn cara menyimpan 
file jadi kedalam Harddisk atau Compact Disk 
(CD) dan memasukan CD-ROM atau DVD-RW 
atau CD-RW dan menggunakan software 
Media Player, Power DVD atau Jet Audio.  
 
Windows Media Player 
Hasil dari pembuatan fiilm ini dapat 
diimplementasikan dengan menggunakan 
perangkat  lunak Windows Media  Player. 
Windows Media Player adalah program bawan 
dari windows. Program ini secara otomatis 
telah terinstall pada waktu proses menginstall 
Microsoft Windows.  (Yuyun Andriyani, 2013) 
 
VLC Media Player 
VLC media player dapat diguakan untuk 
mengimplementasikan hasil dari pembuatan 
film pendek ini. Cara pengoperasianya dengan 
cara membuka aplikasi VLC Media player 
kemudian klik mediakemudian open file, maka 
file akan langsung memutar. (Ciptaningrum 
Prihantini, 2013) 
 
Jet Audio  
Jet audio dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan hasil dari pembuatan 
film pendek ini. Cara kerja jet Audio ini hampir 
sama dengan Windows media Player dan 
Power DVD, yaitu buka software jet audio, klik 
open file kemudian cari video yang akan 
diputar. (Yuyun Andriyani, 2013)  
 
5.1 Kesimpulan 
1. Menghasilkan film pendek yang mempunyai 
nilai nilai edukasi yang proses produksinya 
menggunakan basis multimedia. 
2. Menghasilkan suatu media penyampaian 
informasi positif, dengan media audio video 
sebagai bentuk perkembangan dari IT 
multimedia.  
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